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BAB I

PEI\TDAHT]LUAN

A. Latar Belakang

Setiap perusahaan atau badan usaha mempunyai tujuan yang hendak dicapai

sesuai dengan bentuk maupul bidang usaha perusahaan. Untuk mencapai tujuan

perusahaan tersebut, harus melaksanakan berbagai macam kegiatan, agar kegiatan

dapat di jalankan dengan baik dan lancar, maka perusahaao atau badan usaha

memerlukan sumber daya atau faktor-falctor produksi yang cukup baik dari segi

kualitas maupun kuantitas.

Salah satu faktor produksi yang paling penting adalah modal, yang berfungsi

sebagai penggerak kegiatan penrsahaan /badao, usaha serta kelanjutanya pada masa

yang akan datang. Salah satu usaha untuh memenuhi kebutuhan modal tersebut dapat

diperoleh dari jasa perbankan, yaitu lembaga keuangan yang tugas utamanya

memasarkan jasanya berupa kredit. Dalam hal ini bank juga berfungsi sebagai

mobilisator penghimpunan dana masyarakat dan mengalokasikannya kepada pihak-

pihak yang membutuhkan dana sebagai modal tambahan dalam kegiatan usaha.

Sebagai lembaga keuangan yang terjamin dalam kegiatan ekonomi ditengalr-

tengah kegratan masyaraka! baik memegang peranan yang langsung berpenganrh

pada perkembangan perusahaan atau badan usaha. Walaupun perbankan bukan
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merupakan satu-sahmya lembaga kegiatan ekonomi, ruImun firngsi utama perbankan

tidak dapat dipisatrkan dari kebutuhan sarana pembangunan.

* Bank tidak hanya menyalurkan dana yang dimilikinya dan memberi jasa

perbankan yaitu yang sesuai dengan fungsi utamanya, tetapi juga menggerakan dana

masyarakat untuk kepentingan perekonomian. Di dalam melaksanakan fungsinya,

dana masyarukat yang telah dihimpun disalurkan melalui perusahaan atau badan

usaha yang memerlukanya. Bank harus mengalokasikan dana tersebut secara

terencana, terpadu dan terarah sehiogga dapat memberikan dampak yang positif dan

besar bagi kesejatrteraan masyarakat, bagt bank pemerintah, sesuai dengan tugasnya

diharapkan dapat melaksanakan fungsinya secara optimal, yaitu mampu memuaskan

keinginan dari pasm serta sebaliknya dapat menarik manfaat bagi perkembangan dan

kemakmuran bank yang bersangkutan.

Secara umum dapat diketahui bahwa lancar tidaknya laedit yang diberikan

kepada masyarakat akan mempengaruhi kondisi kesehatan perbankao. Semakin tingg

kredit macet, maka NPL (Non Performing Loan) ruatu bank akan tingg, dan juga

sebaliknya. Tinggr rendahnya NPL perbankan sangat dipengaruhi oleh proses

'pemberian kredit tersebut Seperti diinformasikan oleh media fiuusa, Bank Mandiri

pada saat ini memiliki NPL (Non Performing Loan) sebesar ! 25 Vo, yang berarti

bahwa dari 100 7o kredit yang diberikan kepada masyarakat, terdapat 25 o/o kredit

yang macet, dimanakondisi ini sangat mempengaruhi kesehatan bank tersebut.

2
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Dewasa ini persaingan bank semakin ketat, karena itu bank membutuhkan

kemampuan manajemen pemasarzm yang profesional dan mampu mengikuti

perkembangan perekonomian, khususnya di bidang pemasaran kredit. Keberhasilan

setiap bank sebahagian tergantung pada usaha perkreditan, karena itu dibutuhkan

suatu pengolahan, pengaturan atau manajemen yang terpadu dalam pemberian kredit.

Dengan adanya pengolahan atau manajemen kredit yang baik, diharapkan kredit yang

diberikan kepada dunia usaha dapat kembali lancar sesuai dengan jatuh temponya

yang berarti akan membawa keuntungan yang diharapkal oleh bank.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam tulisan ini adalah :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses pernberian

kredit.

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang ditemukan dalam pelataanaan

pemberian Mit.

3. Memberikan saran bagi bagr perusahaan terutarua dalam mengatasi masalah

pelaksanaan pemberian kredit.
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BAB II

LAI\IDASAN TEORITIS

AI Pe4gertian dan Jenis-Jenis Kredit

l. Pengertian kredit

Banyak pendapat dari para ahli tentang pengertian kredit namun semua

pendapat tersebut mengarah kepada suatu tujuan yaitu kepercayarm.

Kredit menurut etimologi berarti .. percay4 karena pihak yang memperoleh

kredit pada dasarnya" adalah pihak yang memperoleh kepercayaau

Dalam perkembanganya kata kredit berubah mar,,* menjadi pinjaman. Memang

diakui batrwa prqiaman yang diberikan oleh pihak kreditur kepada debitur dilandasi

kepercayaan, bahwa pada suatu waktu tertentu prnjaman tersebut dikembalikan

ditambah imbalan jasa tertentu.

Pinjaman yang diberikan (krediO ialah penyediaan uang atau-tagihan yang

dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank

dengan tain pihak dalam hal, pihak pemiqiam berkewajiban rnelunasi hutangnya

setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan.

'o kredit berarti suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan

prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang akan datang

disertai dengan suatu konffi prestasi.

4
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kredit menurut pasal t hurufk UU No. l0 Tahun 1998 tentang perubahan UU

No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan adalah penyedian uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjarn-

memi4iam antaru bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk

melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Berdasarkan pengertian kredit seperti tersebut di atas, maka tertarik suatu

kesimpulan bahwa uosur-rmsur yang terdapat dalam pemberian kredit adalah :

1. Kepercayaan, yaitu keyakinan si pemberi kredit (bank) bahwa prestasi

(uang) yang diberikan akan bener-bener diterima kembali dari si penerima

laedit pada suatu masa yang akan datang.

2. Waktu, yaitu jangka waktu antara saat pemberian prestasi dengan saat

pengembalianya. Dalam unsur waktu ini terkandung pengertian tetang

nilai agio "ang yaitu nilai trang sekarang lebih berhmga daripada uang

dimasayang akandata4g

3. -Resiko, yaitu resiko sebagai akibat yang akan dapat timbul pada

pemberian kredit. Guna menghindari resiko, maka sebelum kredit

diberikan harus dilalcukan penilaian secara cermat dan dilindungi dengan

agunadjaminan kredit sebagai benteng terakhir dalam pengamanan kredit.

4. prestasi, dalam hubunganya dengan pemberian laedit. yang dimaksud

dengan prestasi adalah uang,

5
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2. Jenis jenis kredit

'J6oi, kredit dapat dibedakan menurut berbagai kriteria, yaitu dari " kriteria

lembaga pemberi kredit, jangka waktu serta penggunaan kredit, kelengkapan

dokumen perdaganga4 atau dari berbagai kriteria lainya-

1. dari segi pemberi, penerima laedit yang menyangkut sfuttur pelaksanaan kredit

di Indonesia maka faktor kredit terdiri dari :

L Kredit perbankan kepada masyarakat untuk kegiatan usaha dan atau

kunsumsi. Kredit ini diberikan oleh Bank pemerintah atau bank swasta

kepada dmia usaha untuk ikut membiayai sebagian kebutuhan

pennodalan clan atau kredit dari bank kepada individu untuk membiayai

pembelian yang berupa barang maupun jasa

b. kedit Likuiditas, yaitu laedit yang tliberikan oleh bank sentral kepada

bank-bank yang beroperasi di Indonesia yang selaqiutrya dipergunalmn

sebagai dana untuk membiayai kegiatan perkreditanya. Pelaksanaan kredit

ini merupakan operasi Bank Indonesia dalarn rangka pelaksanaan

diemban, yaitu untuk memajukan urusan perkreditan

sekaligus bertindak mengadakan .pengawasaan terhadap urusan

perkreditan tersebut.

6
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c. Kredit langsung, kredit ini diberikan oleh Bank Indonesia kepada lembaga

pemerintah, atau semi pemerintah. Misalnya Baok Indonesia memberikan

* l*gsung kapada Bulog dalam rangka pelaksanaan program pengadaan

pffigffi, atau pemberian kredit langsung kepada pertamina atau pihak

ketiga lainya.

2. Dari segi penggunaan kredit, jenis kredit terdari dari :

kredit konsumtif, yaitu kredit yang diberikan oleh bank pemerintah atau

bank swasta yang diberikan kepada perceorangan untuk membiayai

keperluan konsumsinya untuk kebutuhan sehari-hari.

b. Kredit produktif baik laedit investasi atau kredit eksploitasi.

1) Kredit investasi, kredit yang ditujukan unhrk pengguftran sebagai

pembiay.aan modal tetap, yaitu peralatan produksi, gedung dan mesin-

mesin, juga untuk membiayai rehabilitasi dan ekspansi. Adapun

jangka 5 tahun alau lebih. Di Indonesia jenis krcdit investasi

ini mulai diperkenalkan pada pertengahan tahun 1969 bersamaan

dengan dimulainya repelita I sebagai penunjang prograln

industrialisasi yang mulai dilancarkan pe,merintah.

2) kedit eksploitasi, kredit yang ditujukan untuk pengguuaian

pembiayaan kebutuhan dunia usaha akan modal kerja berupa

persediaan bahan baku, persediaan produk akhir, barang dalam proses

7
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J.

produksi serta piutang, sedangkan jangka waktunya bedaku pendek.

Di Indonesia jenis kredit eksploitasi ini boteh dikatakan sudah

* dilakukan sejak lama yaitu sejak masa tahun 1950-an.

c. Peryaduan antara kredit konsumtif dan kredit produktif (semi konsumtif dan

semi produktif).

Dari segi dokumen maka kredit jenis ini, yaitu kredit yang sangat terikat dengan

dokumen-dokumen berharga yang dimiliki subsitusi nilai jumlah uang, dan

dokume'n tersebut merupakan jaminan pokok pemberian kredit. Kredit ini banyak

dipergrmakan oleh orang yang mengadakan transaksi dagang yang berlainan

tempat. Jenis kredit ini terdfui dari :

a. Kredit ekspot adalah semua bentuk kredit sebagai sumber pembiayaan bagi

usaha ekspor. Jadi dalam bentuk kredit langsung maupun tidak langsung

seperti pembiay'aan kredit modal kerja jangka pendek maupun kredit investasi

untukjenis indu$Ei yang berorientasi ekspor.

b. Kredit impor.

Dari segi besar kecilnya aktivitas perputaran usah4 yaitu melihat dinamika sektor

yang digeluti, asset yang dimiliki dan sebagainya, maka jenis kredit ini terdiri

dari :

a. Ifuedit kecil, yaihr kredit yang diberikan kepada pengusaha yang digolongkan

sebagai pengusaha kecil.

8
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5.

Melalui kebijaksanaan January 1990 antara lain mengaharuskan bank-bank

trntuk menyalurkan 20o/olrcediatya kepada kegiatan usaha kecil (kredit usaha

, kecil) dan realisasinya dijadikan sebagai salah satu faktor penilaian kesehatan

bank. Yang termasuk dalam usaha kecil, adalah kegiatan usaha yang assetnya

di luar tanah dan bangunan yang ditempati tidak melebihi Rp. 600 juta

sedangkan kredit yang dapat diberikan adalah Rp. 250 juta. Misi krgdit Usaha

Kecil (KUK) adalah pemerataan kesempatan berusaha bagi masyarakat.

b. Kredit menengalr, yaitrr kredit yang diberikan kepada pengusaha yang

assetnya lebih besar dari pada pengusaha kecil.

c. Kredit besaq.

Dari segi jangka waktunya jenis kredit meliputi :

a. kredit jangka pendek (short term loan) yaitu kredit yang berjangka waktu

matsimum I tahun. Bentuknya dapat merupa laedit rekening korarq tcedit

peajualaru tredit pernbelian dan loedit wesel.

b. Kredit janeka menengah (medium term loan)yaitu kredit berjangka waktu

antara I tatrun sampai 3 tahun.

c. Kredit jangka panjan& ya,itu kredit yang berjangka waktu lebih dari 3 tahun.

Kredit jangka panjang ini pada umumnya adatah kredit investasi yang

bertujuan menambah modal perusahaan dalam rangka untuk melakukan

rehabilitasi, ekspansi (perluasan) dan pendirian proyek baru.

Dari segi jaminannya, jenis laedit dapat dibedakan, antara lain :

9

UNIVERSITAS MEDAN AREA



10

a. Kredit tanpajaminan, atau kredit blanko (unsecured loan). Kredit ini menurut

undang-undang perbankan tahun 1992 mungkin saja bisa direalisasikan,

karena undang-undang perbankan 1992 tidak secara ketat menentukan, bahwatr

pemberian kredit harus memiliki jaminan.

b. Kredit dengan jaminan (secured loan) yaitu kredit yang diberikan pihak

kreditur mendapat jaminan, bahwa debitur dapat melunasi hutangnya. Adapun

bentuk jaminan dapat berupa jaminan kebendaaru maupun jainan perorangan.

7. Krcdit Sindikasi

Kredit sindikasi atau pinjaman sindikasi adalah pinjaman yang diberikan oleh dua

atau lebih lembaga keu4nagan dengan persyaratan dan kondisi yang serupa,

menggunakan drrkumentasi yang umum dan ditatausahakan oleh suatu agen bank,

di susun oleh arranger yang bertugas dan g *jawab dari muali proses

solisitasi (permintaan pinjaman) nasabah sanrpai dengan proses penandatangan

perjanjian kredit.

Faltor-faktor yang membedakan antara kredit biasa dengan kredit sindikasi

antara lain adalatr :

l. Faktor perjanjian kredit (loan agreement).

Dalam perjarfian kredit ini terdapat hubungan hukum yang menyangkut

kepentingan para kreditur Oank-bank dan participant), debittn dan Agent Bank

2. Faktor Lead Manager Bank

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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J.

Dalam kredit sindikasi, diperlukan satu bank yang berkedudukan sebagai Lead

Manager yang pembentukannya pada urnumnya didasarkan pada jumlah pinjaman

yang diberikan oleh participant lainnya, mempunyai banyak pengalaman dan

kemampuan sebagai Lead Manager.

Faktor Suku Bunga (Interst rate).

Dalam krdit sindikasi sering dilakukan negoisasi tersendiri terhadap tingkat suku

bunga (interst rate) yang dibebankan kepada debihr yang bersangkutan. lnterst

rate tersebut dapat berupa fixed rate dan dapat pula berberrtuk floating rate.

FaktorMarket.

Dalam memasarkan kredit sindikasi ini, pada umumnya sebagai target marketnya

adalah corporate (perseroan terbatas) untuk kredit Investasi dan Modal kerjq

Manufakttring dan trading.

Faktor Jangka Waktu.

Kredit sindikasi pada unnrmnya berjangka waktu panjang (long tem) atau

menengah (medium term, yaitu dari 3 sampai 15 tahun.

B. .A.nalisa Pemberian Kredit

Menurut undang.ga6lpU No. tahun 199S baak adatah badan usaha yang

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan" dan menyalurkannya

kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Telah dikemukakan bahwa pemberian lredit mengandung suatu resiko

(degre of risk) tertentu. Untuk menghindari resiko yang mungkin terjadi maka

4.

5.
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peflnohorum kredit harus dinilai bank atas dasar syarat-syarat bank teknis yang

dikenal dengan prinsip 5 C. prisip tersebut meliputi :

1. Character yaitu suatu penilaian tentang sifat-sifat pribadi, watak, kejujuran

dari pemimpinan perusahaan calon debitur dalam memenuhi kewajiban-

kewajiban finansialnya. Adapaun beberapa petuqiuk dari bank untuk

mengetahui karakter nasabah adalah mengenal dari dekat, mengumpulkan

informasi dari rekan-rekannya serta saingarurya mengenai reputasi, kebiasaan

dan lain-lain.

2. Capacity yaitu hal yang menyangkut kemampuan pimpinan perusahaan serta

stafoya baik kemampuan dalam manajemen maupun keatrlian dalam bidang

usahanya. I-Intuk itu bank harus memperhatikan angka-angka hasil

produksiny4 angka penjualan dan pembelian, .perhitungan laba rugi

perusahaan saat ini, data furansial di waktu-waktu lain yang tercermirt dalam

laporan keuangan perusahaan .sehingga akan dapat dfukur kemampuan

perusalraan calon debitur untuk melaksanakan rencanan kerja di waktu yang

akan datang dalam hubungannya dengan penggunaan kredit tersebut.

3. Capital yaitu suatu penilaian untuk mengetahui posisi finansialnya perusahaan

secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh ratio finansialnya dan penekanan

komposisi tangible net worknya- Bank harus mengetahui bagaimana

perimbangan antara jumlah utang dan jumlah modal sendiri.Untuk itu bank

harus menganalisa neraca dan mengadakan analisa ratio unfuk mengetahui

posisi likwiditas, solvabilitas, rentabilitas dari perusahaan calon debitur.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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4. Collateral yaitu barang-barang jaminan yang diseratrkan oleh perusahaan

calon debitur atas jaminan kredit yang diterimanya. Manfaat collateral yaitu

yebagai pengamanan kredil apabila usaha yang dibiayai oleh kredit tersebut

gagalatau sebab-sebab lain dimana debitur tidak mampu melunasi kreditnya

dari hasil usaha yang normal

Condition yaitu kondisi perusahaan calon debitur dimasa mendatang. Karena

itu lazim disebut condition of economic. Berkenaan dengan itu situasi kondisi

politik, sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain yang mempengaruhi keadaan

perekonomian pada suatu masa maupun untuk suatu kurun tertentu yang

dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan calon debitur. Untuk

itu bank harus memperhatikan :

a. Trend ekonomi yang akan mempengaruhi perkembangan usaha calon

debinr.

b. Prospek usaha calon debitur, perbandingannya dengan sejenis lainnya

di daerah dan lokasi tingkungannya.

c. Prospek pemasaran dari usaha calon debitur.

d. Kebijalsanan pemedntah yang me,mpengaruhi terhadap prospek

indusfri dimanaperusahaan calon debitur tennasuk di dalamnya.

Selain memperhatikan faktor-faktor 5 C tersebut di atas para

pejabat kredit bank harus pula memperhatikan pedoman 3 R dalam

penilaian"penggunaan kreditnya yaitu :

5.
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1. Return: adalah penggunaan kredit tersebut menghasilkan retum atau

hasil pendapatan yang cukup untuk menutupi biayanya.

Repayment Capasity: yaitu keampuan perusalman pemohon kredit

untuk dapat membayar kembali piqjamannya (repayment capasity).

Risk- Bearing ability: apakah perusahaan pemohon kredit mempunyai

kemarnpuan untuk menampung resiko kegagalan atau ketidakpastian

yang bersangkutan dengan penggunaan kredit tersebut.

C. Evaluasi Laporan Keuangan

Pemberian kredit akan dipengaruhi oleh banyak pertimbangan yang ingn

dirangkum dalam rangka pengambilan keputusan kredit. Hal ini tergantung pada

jenis dan besamya usatra, tingkat resiko, jenis dan besarnya lcredit serta berbagai

faktor relevan lainnya.

Titik berat daripada evaluasi adalah aspek keuangan berdasarkan taporan

keuangan" ngraca dan laba/ rugi pemohon laedit.

Untuk mengevaluasi neraca suatu perusahaan dikenal bebe,rapa cara evaluasi

yang mempunyai kegunaan tersendiri yaitu :

1. Evaluasi horizontal adalah bertujuan untuk mengetatrui perubatran-perubahan

y.ang terjadi dalam masing-masing akun neraca dari suatu periode ke periode

yang lain. Perubahan tersebut dihitung secara absolut dalam rupiah dan relatif

dalam prosentasi. Perubahan yang kecil baik secara absolut maupun secara

relatif dapat diabaikan. Sehanrsnya perubahan-perubahan besm yang terjadi

J.
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2.

baik secara absolut maupun secara relatif harus dievaluasi secara teliti untuk

mengetatrui faktor penyebabnya.

Evaluasi vertikal adalah bertujuan untuk mengetahui perbandingan secaxa

prosentasi dari masing-masing akun dalam neraca dengan jumlah pos tertentu

dalam neraca misalnya prosentasi masing-masing akun atas seluruh aktiva

maupun pasivaneraca

Evaluasi akun neraca adalah untuk melengkapi evaluasi horizontal dan

vertikal yang hanya dapat mengetahui perubahan yang turun ataupun naik.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalarn evaluasi neraca (tiap akun neraca)

adalah sebagai berikut :

a. Kas danbank

Berapa jumlah uang kas dan saldo bank yang sebaiknya tersedia dalam

perusahaan. Berapa persen sebaiknya peranan dalam jumlah aktiva,

bagaimana perkembangan saldo kas dan saldo bank tersebut? Tergantung

dmi jenis dan keadaan usahanya. Jumlah saldo kas dan bank yang terlalu

besar berarti terdapat dana yang tidak produktif. Sedangkan jurnlah yang

terlalu kecil akan membahayakan likuiditasnya.

Piutang dagang.

Berapa besar peranannya dalam aktiva dan bagaimana perkembangannya .

bagaimana hubungan antara janglca waktu perputamn piutang dengan

syarat pembayaran pada waktu diadakan penjualan kredit.

Persediaan barang

3.

b.
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e.

Penilaian persediaan barang harus dilahrkan secara konsisten. .

Aktiva lancar lainnya.

Analisa pada proses ini terbatas pada apakah benar-benar ada dan mudatr

di cairkan.

Inventaris kantor, alat pengangkutan dan mesin.

Analisa akun ini terbatas pada apakah peralatan tersebut milik perusahaan,

bagaimana diperolehnya dan bagaimana metode penghapusan dan lain-

tain.

Gedung dan tanah.-

Analisa akun ini terbatas pada apakah bukti-bukti pemiliknya lengkap dan

satr, bagaimana cara memperolehnya, bagaimana metode penghapusannya.

Kredit bank jangka pendek.

Analisapos ini untuk mengetaui bagamana perkembangan hutang tersebut

dihadapkan dengan kekayaan perusahaan.

Hutang lainnya.

Analisa bertujuan untuk mengetahui apakah perushaan itu mempunyai

hutang kepada gang saham atau pihak lain. Bagaimana

timbulnya hutang tersebut.

Kredit supplier.

Analisa pos ini sama dengan analisa akun hutang jangka pendek lainnya.

Yang penting dianalisa adalah apakatr pembayaran kepada supplier itu

disalurkan melalui bank lreditur atau tidak.
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Modal sendiri

Analisa akun ini menyangkut jumlah, peftumn dan perkembangannya

dalam neraca.

4. Analisa Rasio Keuangan

Analisa rasio keuangan adalatr mengenai hubungan antara satu akun atau satu

grup rekening dengan akun atau rekening lainnya berkenaan dengan posisi

perusahaan. Analisa ini merupakan analisa pengambilan keputusan yang berkenaan

dengan keuangan perusahaan. Rasio-rasio dalam analisa keuangan baru mempunyai

arti jika terdapat patokan atau standard yang ditetapkan sebagai ukuran penilaian.

Pengelompokan rasio keuangan sangat banyak sekali karena rasio dibuat dibuat

mentrrut kebutuhan penganalisa. Dilihat dari sumberrya dari mana rasio ini dibuat,

maka rasio digolongkan dalam 3 (tiga) golongan yaitu :

a. Rasio-Rasio Neraoa yditu rasio yang disusun dari data yang berasal dari

neraca, misalnya current ratio. Acid testratio, current to totat assets ratio,

currsrt liabitities to total assets ratio dan sebagainya.

b. Rasio-Rasio Laporan Rugi Dan Laba yaitu rasio yang disusrur dari datayaag

berasal dari daftar rugiflaba, misalnya gross profit margin net operating

margin, operating ratio dan sebagainya

c. Rasio-Rasio Antar Laporan yaitu rasio yaog disusun dari data yang berasal

dari neraca dan daftff rugt llaba, misalnya assets turn over, receivables tum

over.
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Berbagai tentang kategori rasio berdasarkan tujuan penganalisaan dalam

men*Bevaluasi suafu perusahaan berdasarkan laporan keuangannya, rasio

dpat digolongkan menjadi 6 (enam) kategori yaitu :

a. Rasio likuiditas, yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban jangka pendek bila jahrh tempo,

b. Rasio leverage, yang mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai

oleh hutang,

c. Rasio aktivitas, yang mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan

sunrber dayanya.

d. Rasio Profitabilitas, yang mengukur aktivitas manajemen yang ditunjukan

oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan investasi perusahaan.

e. Rasio eertumbuhan, mengukur kemampuan perusahaan mempertahankan

posisi ekonominya di dalam pertumbuhan ekonomi dan industri.

f. Rasio penilaiaru mengukur kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai

pasar yang melampaui pengeluaran biayainvestasi.

Setiap analisis mempunyai tujuan atau kegunaan yang menentukan peredaan

penekanan yang sesuai dengan tujuao tersebut. Seorang analis, misalnya bankir

sedang mempertimbngkan pemberian kredit jangka pendek untuk suatu perusahaan

akan menekankan pada posisi perusahaan jangka pendek, sehingga mereka

menekankan pada rasio likuiditas. Sebatiknya pemberi kredit jangka panjang akan
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lebih menekankan pada kemampuan perusalraan menghasilkan laba dan efisien

operasinya. Mereka mengetahui bahwa operasi yang tidak efisien akan mengikis nilai

aktiv3 dan posisi sekarang yang kuat tidak meqiamin bahwa dana akan tersedia untuk

melunasi hutang jangka panjang.

Rumusan yang sering digunakan padarasio keuangan ini adalatr :

a. Rasio current likuiditas.

Current Ratio : Total AktivaLancar
Total hutang jangka pendek

00%

Perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang jangka pendek akan

menghasilkan bilangan yang menuujukan bahwa nilai kekayaan perusahaan

yang dalam jangka pendek dapat dicairkar/dijadikan uang tunai adatah

sebesar sekian kali dari jumrah hutang jangka pendek yang segera dapat

ditagih. Dalam keadaan cutrent ratio sebesar 2}}%dianggap cukup baik.

Quick Ratio - Total Aktiva Lancar - persediaan

Total Hutang Jangka pendek

Quick ratio atau Acid test ratio ini lebih likuid dari current ratio, karena nilai

persediaan tidak dimasukftan datam perhitungan. Quick ratio sebes ar l00o/o

dianggap cukup baik.

Cash Ratio : Kas + Bank
Total Hutang Jangka pendek xl00Yo

00%
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Rasio ini menunjukan berapa besarnya uang yaog tersedia dan segera dapat

digunakan untuk membayar hutang jangka pendek tanpa harus meflrnggu

pencairan piutang dan persediaan barang.

Persediaan
xl00ohInventory To Working CaPital :

Modal Kerja Netto

Rasio ini menunjukan berapa bagian modal kerja yang ditanamkan dalam

persediaan.

Rasio leverage :

Current Liailities To Net Worth _ Hutang Jangka Pendek xl**yo
ModalSendiri

Rasio ini menunjukan bahwa dana pinjaman yang segera dapat ditagih adalah

sebesar sekian kali dari dana yang dimiliki perusahaan itu sendiri.

Total Aktiva
xl00%Total Asset to Total Debt :

Total Hutang

Rasio ini menuqiukan beberapa bagian dari aktiva yang dibiayai oleh kreditur.

Pihak kreditur lebih menyukai bahwa semakin rendah rasio ini tersebut maka

makin besar kemungkinan perusatraan mampu membayar hutangnya atau

makin kecil kerugian yang dihadapi perusahaan dilikuidir-

Rasio Aktivitas :

Inventory Turn Over =
Harga Pokok Penjuaian

Nilai Persediaan Rata - Rata

Rasio ini menunjukan beberapa kali persediaan mta-rata berputar dalam satu

periode.
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Average Collection Period _ Piutang Rata - Rata x 360 hari

Penjualan Kredit

Rasio ini menunjukan periode rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan

piutang.

Total Assets Turn Over : Peniualan Netto

JumlahAltiva

Rasio ini menuqiukan beberapa kali kemampuan dana yang tertanam dalam

aktiva berputar dalam suatu periode tertentumengahsilkan pendapatan.

d. Rasio Kermtungan:

Net Profit Margin(Sales Margin) _ Laba SetelahPajak xfi*yo
Penjualan Netto

Rasio ini menunjukan beberapa persen laba per Rupiah yang dihasilkan dari

penjualan.

Rate of Retum on lnvesment - Laba setelahPajak 
xrx}yo

JumlahAktiva

Rasio ini menunjukan kemampuan daxi modal yang diinvestasikan

dalamkeseluruhan aktiva menghasilkan laba bersih. Angka rasio sebesx l0o/o

dianggap baik.

Rate of Retum onNet Worth =
Laba Setelah Pajak

xl00o/o
Jumlah Modal Sendiri

Rasio ini menunjukan kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan

laba bagi pemegang saham. Angka rasio sebesar l5o/o dranggap cukup baik.

5. Analisa Sumber dan Penggunaan Dana.
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Analisa ini dimaksudkan untuk mengetahui darimana perusahaan memperoleh

dan dan untuk apa dana tersebut digunakan dalam suatu periode tertentu. Dari

sudut kepentingan bank, analisa sumber dan penggunaan dana sangat penting,

karena cara demikian dapat diketahui kebijaksanaan pembelanjaan yang

dijalankan perusahaan pada periode tersebut serta perubahan akun aktiv4

akun hutang dan modal kerja dalam neraca akan menunjukan bertambah atau

berkurang.

C. Pengawasan Pemberian Kredit

Datam pelaksanaan pemberian kredit kepada para nasabahny4 bank

dihadapkan pada suatu masalah yang cukup kompleks, antara lain :

l. Kepada siapa tcredit itu diberikan.

2. Untuk (objek) apakah kredit itu harus diberikan.

3. Apakah calon debitur yang akan menerima kreditnya akan mampu

mengembalikan hutang pokoknya ditanrbah bunga serta kewajiban lainnya.

4. Berapa jumlah Glafond), maksimum kredit yang layak untuk diberikan.

5. Apakah kredit yang akan diberikan cukup arnanlresikonya kecil.

Selain masalah-masalah kecil yang harus di pecahkan oleh perusahaan

perbankan dalam pemberian kredit, maka pengelola kredit juga dihadapkan pada

permasalahan-pennasalalran yang sifatrya sangat khusus yang menyangkut kegiatan

usatra dari calon debiturnya secara spesifik, hal ini disebabkan kelancaran

pengernbalian sangat berhubungan dengan kemajuan usaha debitur.
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Artinya masing-masing calon debitur permasalahan spesifik

berbeda secara materil antara satu nasabah dengan nasabah yang lain. Oleh karena itu

antara satu nasabah dengan nasabah lain diperlukan adanya pendekatan dan

penanganan secara berbeda dan sangat memperhatikan ciri-ciri khusus dari usahanya.

Untuk dapat menjawab atau mengambil keputusan masalah-masalah yang

akan dihadapi dalam proses pemberian kredit ini maka diperlukan suatu analisa

pemberian kredit. Anatisa ini perlu dilakukan secara kritis baik melalui pendekatan

kwantitatif, kwalitatif terhadap aspek mikro ekonomis dan aspek makro ekonomis

yang mempengaruhi kegiatan suatu jenis usaha. Proses analisa ini dapat dilalcukan

oleh seseorang yang telah mempunyai pengethuan, keterarnpilan dan pengalaman

untuk itu ataupun oieh sekelompok orang yang terdiri dmi beragai ahli/profesi untuk

kemudian membentuk suafu team agar merumuskan pemecahan masalah yang

dihadapi oleh bank dalam pemutusan pemtierian kepada calon debiturnya
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II.PEMBAHASAN

A. Pengertian dan Jenis-Jenis Kredit

I. Pengertian kredit

Banyak pendapat dari para ahli tentang pengertian kredit namun semul

pendapat tersebut mengarah kepada suatu tujuan yaitu kepercayaan.

Kredit menurut etimologi berarti oo percaya, karena pihak yang memperoleh

kredit pada dasarnya" adalah pihak yang memperoleh kepercayaan "l

Dalarn perkenrbanganya kata laedit berubatr makna menjadi piqiaman. Memang

diakui bahwa pinjaman yang diberikan oleh pihak kreditn kepada debittrr dilandasi

kepercayaan, bahwa pada suatu waktu tertentu pinjaman tersebut dikembalikan

ditambah imbalan jasa tertentu.

Pirfaman yang diberikan (kredit) ialah penyediaan uary atau-tagihan yang

dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank

dengan lain pihak dalaur hal, pihak peminjarn berkewajiban melunasi hutangnya

setelah jangka waktu tertentu dengan jrmrlatr bunga yang telah ditetapkan

kredit berarti suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi

itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang akan datang disertai dengan

suatu konfua prestasi.
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kredit menurut pasal I huruf k UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubatran UU

No. 7 Talrun 1992 tentary perbankan adalah penyedian uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-

meminjam arfiam bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak pemir{am untuk

melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Berdasarkan pengertian kredit seperti tersebut di atas, maka tertarik suatu

kesimpulan bahwa rrn$r-ur$r yang terdapat dalam pemberian kredit adalah :

5. Kepercayaan" yaitu keyakinan si pemberi kredit Oank) bahwa prestasi

(uang) yang diberikan akan bener-bener diterima kembali dari si penerima

kredit pada suatu masa yang akan datang.

6. Waktu, yaitu jaogka waktu antara saat pemberian prestasi dengan saat

pengembalianya- Dalam unsur waktu ini terkandung pengertian tetang

nilai agio uang yaitu nilai uang sekarang lebih berharga daripada uang

dimasa yang akan datang.

7. Resiko, yaitu resiko sebagai akibat yang akan dapat timbul pada

pemberian kredit. Guna menghindari resiko, maka sebelum kredit

diberikan harus dilakukan penilaian secara cennat dan dilindungi dengan

agunan/jaminan kredit sebagai benteng terakhir dalam pengamanan kredit.

8. prestasi, dalam hubunganya dengan pemberian kredit. Yang dimaksud

dengan prestasi adalah uang
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2. Jenis jenis kredit

Jenis kredit dapat dibedakan menurut berbagai kriteria, yaitu dari kriteria

lemtlhga pemberi kredit, jangka waktu serta penggunaan kredit, kelengkapan

dokumen perdagangan, atau dari berbagai kriteria lainya.

l. dari segi pemberi, penerima kredit yang menyangkut stnrktur pelaksanaan kredit

di lndonesia" maka faktor kredit terdiri dari :

d. Kredit perbankan kepada masyarakat untuk kegiatan usaha dan atau

ktrnsumsi. Kredit ini diberikan oleh Bank pernerintah atau bank swasta

kepada dunia usaha untuk ikut membiayai sebagian kebutuhan

pennodalan dan atau kredit dari bank kepada individu untuk membiayai

pembelian yang berupa barang maupun jasa.

e. Kredit Likuiditas, yaiq kredit yang diberikan oleh bank senral kepada

bank-bank yang beroperasi di Indonesia yang selaqiutnya dipergunakan

sebagai dana untuk mernbiayai kegiatan perkreditanya. Pelaksanaan krcdit

ini merupakan operasi Bank Indonesia dalam rangka pelaksanaan

tugasnya yang diemban, yaitu untuk memajukan urusan perkreditan

sekaligus bertfudak mengadakan pengawasaan terhadap urusan

perkreditan tersebut.

f. Kredit langsung, kredit ini diberikan oleh Bank Indonesia kepada lembaga

pernerintah" atau semi pemerintah. Misalnya Bank lndonesia memberikan
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langsung kapada Bulog dalam

pangan, atau pemberian kredit

ketiga lainya.

rangka pelaksanaan program pengadaan

langsung kepada pertamina atau pihak

kredit konsumtil yaitu kredit yang diberikan oleh bank pemerintah atau

bank swasta yang diberikan kepada perseorangan rurtuk membiayai

keperluan konsumsinya untuk kebutuhan sehari-hari.

b. Kredit produktif baik kredit investasi atau kredit eksploitasi.

3) Kredit investasi, kredit yang ditujukan untuk penggunaan sebagai

pembiayaan modal tetap, yaitu peralatan produksi, gedung dan mesin-

rnesin, juga unflrk membiayai rehabititasi dan ekspansi. Adapun

jangka waktunya 5 tahun atau lebih. Di Indonesia jenis laedit investasi

ini mulai pada pertengahan tahun 1969 bersamaarr

dengan dimulainya repelita I sebagai penuqiang program

industrialisasi yang mulai dilancmkan pemerintah.

4) Kredit eksploitasi, kredit yang ditr$ukan untuk penggunaan

pembiayaan kebutuhan dunia usaha akan modal kerja berupa

persediaan bahan baku, persediaan produk ukhir, barang datam proses

prodrftsi serta piutang, sedang!<an jangka waktunya bedaku pendek.
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J.

Di Indonesia jenis kredit eksploitasi ini boleh dikatakan

dilakukan sejak lama yaitu sejak masa tahun 1950-an.

c* Perpaduan antara kredit konsumtif dan kredit produktif (semi konsumtif dan

semi produktif).

Dari segi dokumen maka kredit jenis ini, yaitu kredit yang sangat terikat dengan

dokumen-dokumen berharga yang dimiliki subsitusi dlai jumlah uang, dan

dokumen tersebut merupakan janrinan pokok pemberian kredit. Kredit ini banyak

dipergunakan oleh orang yang mengadakan transaksi dagang yang berlainan

tempat. Jenis kredit ini terdiri dari :

a. Kredit ekspor adalah semua bentuk loedit sebagai sumber pembiayaan bagi

usaha ekspor. Jadi dalam bentuk kredit langsung maupun tidak langsrmg

seperti pembiayaan kreditmodal kerja jangka pendek maupun kredit investasi

untuk jenis industri yang berorientasi ekspor.

b. Kredit impor.

Dari segi besar kecilnya aktivitas perputman usahq yaitu melihat dinamika sektor

yang digeluti, asset yang dimitiki dan sebagainya, maka jenis kredit ini terdiri

dari:

a. kedit kecil, yaitu lcedit yang diberikan kepada pengusaha yang digotongkan

sebagai pengusatra kecil.

Melalui kebijaksanaan January 1990 antara lain mengaharuskan bank-bank

untuk menyalurkan 20% keditrryakepa.da kegiatan usatra kecil (kredit usaha

8.
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kecil) dan realisasinya dtjadikan sebagai salah satu faktor penilaian kesehatan

bank. Yang termasuk dalam usaha kecil, adalah kegiatan usaha yang assetnya

di luar tanah dan bangunan yang ditempati tidak melebihi Rp. 600 juta,

sedangkan kredit yang dapat diberikan adalah Rp. 250 juta. Misi kredit Usaha

Kecil (KUK) adalah pemerataan kesempatan berusaha bagi masyarakat.

b. Kredit menengah, yaitu kredit yang diberikan kepada pengusaha yang

assehya lebih besar dari pada pengusaha kecil.

c. kedit besar.

9. Dmi segi jaagka waktunya jenis kredit meliputi :

a. kredit jangka pendek (short temr loan) yaitu laedit yang berjangka waktu

maksimum I tahun. Bentuknya dapat merupa kredit rekening koran, laedit

penjualuu kredit pembelian danlaedit wesel.

b. Iftedit jangka menengah (medium term loan)yaitu lcedit berjaneka waktu

antara I tahun sampai 3 tahrm.

c. Kredit jqngka panjang, yaitu laedit yang berjangka waktu lebih dari 3 tahun.

Kredit jangka panjang ini pada umuumya adalah tredit investasi yang

bertt{uan menamba}r modal perusahaan dalam rangka untuk melakukan

rehabilitasi, ekspansi (perluasan) dan pendirian proyek baru.

10. Daxi segi jarninannya jenis kredit dapat dibedakan, antara lain :

a. Kredit tanpa jaminan, atau kredit blanko (unsecured loan). Kredit ini menurut

undang-undang perbankan tatrun 1992 mungkin saja bisa direalisasikan,
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karena undang-undang perbankan 1992 tidak secara ketat menentukan, batrwa

pemberian kredit harus memiliki jaminan.

b; Kredit dengan jaminan (secured loan) yaitu kredit yang diberikan pihak

kreditur mendapat jaminan, bahwa debitur dapat melunasi hutangnya. Adapun

bentuk jaminan dapat berupajaminan kebendaan, maupun jainan perorangan.

11. Kredit Sindikasi

Krcdit sindikasi atau pinjaman sindikasi adalah pinjaman yang diberikan oleh dua

atau lebih lembaga keuaryCan dengan persyaratan dan kondisi yang senrp4

menggunakan dokumelrtasi yang umum dan ditatausahakan oleh suatu agen bank,

di susun oleh arranger yang bertugas dan bertanggung jawab dari muali proses

solisitasi (permintaan prqiarnan) nasabah sampai dengan proses penandatangan

perjanjian kredit.

Dengan demikian pada dasarnya kredit sindikasi ini adalah suatu pembiayaan

bcrsuma uiuh bamir-bank atau learbaga keuangan, maka :

a. Apabila iiiiihai ciari jumlah iirediiny.r, iiapiit riisimpuikiin bah-*a terjadinya kre<iit

sindikasi ini adalah lebih banyak disebabkan karena :

i ;r,,,.,:L. .i...-.. L.._:.r . i\vlvt i",(i,i4l$.iii i..riii.t u(l.iijr.

Dalam suatu nermohonan kredit dalam iumlah besar .vang diajukan oleh

.i,'i=:, -;..:-:,..- :..-:.::-1.: ..,,-.-.,.i..r. :-...-:liwuiaul/ wdiuii Uuuiiiii Lii Lild.iiiii Utjiiiiiid.v, ovr1116r\4rr vaiu\ jiiiig l/aurJ.i.iigiitiiijfi

iidaii rnainpii n:cii;;ediaiiaii riara ,;cbesai- ncmii;,hunai; icrr;rbui. iiaiaur,un
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mampu bank tersebut belum tentu mau unfuk membiayainya, karena dengan

pertimbangan risiko kredit yang terlalu besar.

2. Penyebaran resiko

Dengan pertimbangan risiko kredit yang besar tersebut, maka bank mencari

jalan keluar dengan penyebaran risiko, yaitu kredit datam jumlah yang besar

diberikan oleh beberapa bank kepada debitur.

Sehingga dengan demikian risiko yang akan timbul di kemudian hari di pikul

secara bersama-sama oleh pihak bank pemberi *redit sindikasi.

3. Pembatasan peraturan perundang-undangan

Bahwa bank pemberi kredit oleh bank tidaklah tanpa batas, sebab hal ini akan

berpengaruh terharlap kesehatan bank itu sendiri. Mengingat setiap pelepasan

akan berpengaruh terhadap loan to deposit ratio dan capital adequacy ratio.

Bahkan mengenai jumlah pelepasan laedit ini diatur secara tersendiri oleh

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentangperbankan.

b. Apabila dilihat dari sumbyeknya, dapat disimpulkan bahwa pihak-pihak yang

terlibat di dalam suatu perjanjian kredit sindikasi, adalah :

1. Pihak debitur @orrower)

Pihak debitur ini adalah ini adalah sebagai yang menerima pinjaman atau

kredit yang ada pada umumnya berstatus sebagai badan hukum (Perseroan

Terbatas).

2, Pihak para kreditur (enders)
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3.

Pihak para kreditur ini sering juga disebut the lenders atau participant, adalah

sebagai pihak yang memberikan prqiaman atau kredit yang pada umrmmya

Bank atau Lembaga Keuangan bukan Bank,

Pihak Lead Manager

Pihak Lead Manager adalah sebagai pihak yang ditunjuk dan diangkat oleh

debitur untuk mencari dana (meng-approach) bank-bank lain untuk ikut

berpartisivasi, misalnya pinjaman yang akan diberikan berjumlah besar, maka

Lead Manager mungkin akan memberikan pinjaman setengatr dari jumlah

tersebut, selebihnya Lead Manager akan mencari bank lain yang akan

bertindak sebagai Manager, Manager dan co- Manager dalam pralcteknya

juga bertindak sebagai lender.

PihakAgent Bank

Pihak agent baok ini mewakili dan bertindak untuk kepentingan serta untuk

dan atas nama para kreditur (enders) pihak Agent Bank ini ditunjuk dan

diangkat oleh para kreditur (Lenders), yang bertanggung-jawab secara

operasional dalam mengelola pinjaman sindikasi, mulai dari menerima

angsuran bunga tlan mengatur serta membagi dana pada waktu memberikan

pinjarnan kepada debitu dengan perkataan lain pihak Agent ini hanya

mengatur administrasi operasional saja.

Dalam praktek perbankan yang menduduki posisi Agent Bank ini pada

umunmya adalah Bank yang menjadi Lead Manager.

4.
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Kemudian dalam prakteknya, Lead Manager, Manager, co-Manager dan Agent

mendapat imbalan berupa fee yang dibebankan pada debitur.

Dari hubungan hukum tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam suatu kredit sindikasi

selain perjanjian kredit antara kreditur dengan debiturnya terdapat perjanjian sindikasi

yang ditandatangi antara dan oleh para kreditur (lenders).

Penting diketahui oleh Legal Officer bahwa analisa dari sisi legal aspect kredit

sindikasi tidak berbeda dengan kredit biasq walaupun lcedit sindikasi merupakan

suatu transaksi yang memptmyai ciri khusus ya4g berbeda dengan cara pemberian

kredit biasa.

Faktor-faktor yang membedakan antara kredit biasa dengan laedit sindikasi

antara lain adalah :

6. Faktor perjanjian kredit (loan agreement).

Dalann perjanjian laedit ini terdapat hubungan hukum yatrg menyangkut

kepentinganpara kreditur (bank-bank'dan participant), debitur dan Agent Bank.

7. Faktor Lead Manager Baok

Dalam lredit sindikasi, diperlukan satu bank yang berkedudukan sebagai Lead

Manager yang pembentukannya pada umunonya didasarkan pada jumlah pinjaman

yang diberikan oleh participant lainnya mempunyai banyak pengalaman dan

kemampuan sebagai Lead Manager.
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8. Faktor Suku Bunga (nterst rate).

Dalam krdit sindikasi sering ditakukan negoisasi tersendiri terhadap tingkat suku

blogu (interst rate) yang dibebankan kepada debitur yang bersangkutan. Interst

rate tersebut dapat berupa fixed rate darr dapat pula berbentuk floating rate.

9. FaktorMarket.

Dalam memasarkan kredit sindikasi ini, pada umumnya sebagai target marketnya

adalah corporate (perseroan terbatas) untuk kredit Investasi dan Modal kerjq

Manufakturing dan tading.

10. Faktor Jangka Wakh.

Kredit sindikasi pada umumnya berjangka waktu panjang (long term) atau

menengah (medium term, yaitu dari 3 sarnpai 15 tahun.

B. AnalisaPemberianKredit

Menurut undang-undang No. tahun 1998 baok adalah badan usaha yang

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya

kepada.masyarakat dalam 
Tgtu 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Telatr dikemukakan bahwa pemberian kredit mengandung suatu resiko

(dege of risk) tertentu. Untuk menghindari resiko yang mungkin terjadi maka

permohonan tredit harus dinitai bank atas dasar syarat-syarat bank teknis yang

dikenal dengan prinsip 5 C. prisip tersebut meliputi ;

6. Character yaitu suatu penilaian tentang sifat-sifat pribadi, watak, kejujuran

dari pemimpinan perusahaan calon debitur dalam memenuhi kewajiban-

kewajiban finansialnya. Adapaun beberapa petur{uk dari bank untuk
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mergetahui karakter nasabah adalah mengenal dari deka! mengumpulkan

informasi dari rekan-rekannya serta saingannya mengenai reputasi, kebiasaan

dan lainJain.

7. capacrty yaitu hal yang menyangkut kemampuan pimpinan perusahaan serta

stafirya baik kemampuan dalam manajemen maupun keahlian dalam bidang

usahanya. untuk itu bank harus memperhatikan angka-angka hasil

produksiny4 angka per{ualan dan pembelian, perhitungan laba rugi

perusahaan saat ini, data finansial di waktu-waktu lain yang tercermin dalam

laporan keuangan perusahaan sehingga akan dapat diukur kemarnpuan

perusahaan calon debitur unhlk melaksanakan rencanan keda di waktu yang

akan datang dalam hubungannya dengan penggunaao kredittersebut.

8. Capital yaitu suatu penilaran unttrk mengetahui posisi finansialnyaperusahaan

secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh.ratio finansialnya dan penekanan

komposisi tangible net worknya Bank harus mengetahui bagairnana

perimbangan antara jumlah utang dan jumlah modal sendiri.Untuk itu bank

harus menganalisa neraca dan mengadakan analisa ratio unfuk mengetahui

posisi likwidiks, solvabilitas, rentabilitas dari perusahaan calon debitur.

9. collateral yaitu barang-barang jaminan yang diserahkan oleh perusalraan

calon debitur atas jaminan kredit yang diterimanya. Manfaat collateral yaitu

sebagai pengarnanan kredit apabila usaha yang dibiayai oleh kredit tersEbut

gagal atau sebab-sebab lain dimana debitur tidak marrpu melunasi kreditnya

dari hasit usaha yang nonrral
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10. Condition yaitu kondisi perusahaan calon debitur dimasa mendatang. Karena

itu lazim disebut condition of economic. Berkenaan dengan itu situasi kondisi

politik, sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain yang mempengaruhi keadaan

perekonomian pada suatu masa maupun unfuk suatu kurun tertentu yang

dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan calon debitur. Untuk

itu bank harus memperhatikan :

a. Trend ekonomi yang akan mempengaruhi perkembangan usaha calon

debitur.

b. Prospek usaha calon debitur, perbandingarulya dengan sejenis lainnya

di daeratr dan lokasi lingkungannya.

c. Prospek pemasaran dari usaha calon debitur.

d. Kebijaksanan pemerintah yang mempenganrhi terhadap prospek

industi dimana perusahaan calon debitur termasuk di dalamnya.

Selain memperhatikan faktor-faktor 5 C tersebut di atas para

pejabat lqedit bank harus pula memperhatjkan pedoman 3 R dalam

penilaian penggunaan kreditrya yaitu :

l. Return: adalah p€nggunaan kredit tersebut menghasilkan retum atau

hasil pendapatan yang cukup untuk menutupi biayanya.

2- Repayment capasity: yaitu keampuan perusahaan pemohon kredit

untuk dapat membayar kembali piqianrannya (repayment capasity).
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3. Risk- Bearing ability: apakah perusahaan pemohon kredit mempunyai

kemampuan untuk menampung resiko kegagalan atau ketidakpastian

yang bersangkutan dengan penggunaan kredit tersebut.

C. Evaluasi Laporan Keuangan

Pemberian laedit akan dipengaruhi oleh banyak pertimbangan yang ingin

dirangkum dalarn rangka pengambilan keputusan kredit. HaI ini tergantung pada

jenis dan besarnya usaha, tingkat resiko, jenis dan besarnya kredit serta berbagai

faktor relevan lainnya.

Titik berat daripada evaluasi adalah aspek keuangan berdasarkan laporan

keuangan, neraca dan laba / rugi pemohon kredit.

Untuk mengevaluasi neraca suatu perusahaan dikenal beberapa cara evaluasi

yang mempunyai kegunaantersendiri yaitu :

1. Evaluasi horizontal adalah'bertujuan untuk mengetatrui perubatran-perubahan

yang terjadi datam masing-masing akun neraca dari suatu periode ke periode

yang lain. Perubahan tersebut dihitung secara absolut dalam rupiah dan relatif

dalam prosentasi. Perubahan yang kecil baik secara absolut maupun secara

relatif dapat diabaikan. Seharusnya perubahan-perubahan besar yang t€rjadi

baik secara absolut mauplm secara relatif harus tlievaluasi secara teliti untuk

mengetahui faktor penyebabnya.

2. Evaluasi vertikal adatah bertujuan untuk mengetahui perbandingan secara

prosentasi dari masing-masing akun dalam neraca dengan jumlah pos tertentu
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dalam neraca, misalnya prosentasi

maupun pasiva neraca.

masing-masing akun atas seluruh aktiva

3. Evaluasi akun neraca adalah untuk melengkapi evaluasi horizontal dan

vertikal yang hanya dapLmengetahui perubahan yang turun ataupun naik.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam evaluasi neraca (tiap akun neraca)

adalah sebagai berikut :

a. Kas danbank

Berapa jumlah uang kas dan saldo bank yang sebaiknya tersedia dalam

perusahaan. Berapa persen sebaiknya peranan dalam jumlah aktiva

perkembangan saldo kas dan saldo bank tersebut? Tergantung

dari jenis dan keadaan usahanya Jumlah saldo kas dan bank yang terlalu

besar berarti terdapat dana yang tidak produktif. Sedangkan jumlah yang

terlalu kecil akan membahayakan likuiditasnya.

b. Piutang dagang.

Berapa besm peranannya dalam aktiva dm bagaimana perkembangannya .

bagaimana hubungan antara jangka waktu perputeran piutang dengan

syarat pembayaran pada waktu diadakan penjualan kredit.

c. Pereediaan barang

Penilaian persediaan barang harus dilakukan secara konsisten. .

d. Alsiva lancar lainnya.

Analisa pada proses ini terbatas pada apakah benar-benar ada dan mudah

di cairkan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



39

otr'

Inventaris kantor, alat pengangkutan dan mesin.

Analisa akun ini terbatas pada apakah peralatan tersebut milik perusatraan,

bagaimana diperolehnya dan bagaimana metode penghapusan dan lain-

lain.

Gedung dan tanah.

Analisa akun ini terbatas pada apakah bukti-bukti pemiliknya lengkap dan

sah, bagaimana cara memperolehnya, bagaimana metode penghapus affrya.

Kredit bank jangka pendek.

Analisa pos ini untuk mengetaui bagamana perkembangan hutang tersebut

dihadapkan dengan kekayaan perusahaan.

Hutang lainnya.

Analisa bertujuan *lrk mengetahui apakah perushaan itu mempunyai

hutang kepada pengurus/pemegang saham atau pihak lain Bagaimana

timbulnya hutasg tersebut.

Kredit supplier.

Analisa pos ini sama dengan analisa akun hutang jangka pendek lainnya

Yang penting dianalisa adalah apakatr pembayaran kepada supplier itu

disalurkan melatui bank kreditur atau tidak.

Modal sendiri

Analisa akun ini menyangkut jumlah, peranan dan perkembangannya

dalam neraca.

J.
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4. Analisa Rasio Keuangan

Analisa rasio keuangan adalah mengenai hubungan antara satu akun atau satu

eruf rek;ning dengan akun atau rekening lainnya berkenaan dengan posisi keuangan

perusahaan. Analisa ini merupakan analisa pengambilan keputusan yang berkenaan

dengan keuangan perusahaan. Rasio-rasio dalam analisa keuangan baru mempunyai

arti jika terdapat patokan atau standard yang ditetapkan sebagai ukuran penilaian.

Pengelompokan rasio keuangan sangat banyak sekali karena rasio dibuat dibuat

menurut kebutuhan penganalisa Dilihat dari srmbenrya dari mana rasio ini dibuat,

maka rasio digolongkan dalam 3 (tiga) golongan yaitu :

d. Rasio-Rasio Neraca yaitu rasio yang disusun daxi data yang berasal dari

neftlca, misalnya current ratio. Acid testratio, current to total assets ratio,

curreni liabilities to total assets ratio dan sebagainya.

e. Rasio-Rasio Laporan Rugi Dan Laba yaitu rasio yang disusun dari data yang

berasal dari daftff rugi^aba, misalnya gross profit margin net operating

margin, operatirig ratio dan sebagainya.

f. Rasio-Rasio Antar Laporan yaitu rasio yang disusun daxi data yang berasal

dari neraca dan daftar rugl / laba, misalnya assets tufl,r over, receivables turn

over.

Berbagai tentang kategori rasio berdasarkan tujuan penganalisaan dalam

mengevaluasi suatu perusahaan berdasarkan laporan keuangannya, rasio keuangan

dpat digolongkanmenjadi 6 (enam) kategori yaitu :

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4l

g. Rasio likuiditas, yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban jangka pendek bila jatuh tempo,

Rasio leverageo yang mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai

oleh hutang,

Rasio aktivitas, yang mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan

sumber dayanya.

Rasio Profitabilitas, yang mengukur aktivitas manajemen yang ditunjukan

oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan investasi perusahaan.

k. Rasio pertumbuhaa mengukur kemampuan perusahaan mempertalrankan

posisi ekonominya di dalampertumbuhan ekonomi dan industi.

l. Rasio penilaiaru mengukur kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai

pasax yang melarrpaui pengeluaran biaya investa.si.

Setiap analisis memprmyai tujuan atau kegunaan yang menentukan peredaan

penekanan yang sesuai dengan tujuan tersebut. Seorang enalis, misalnya bankir

sedang mempertimbngkan pemberian kredit jangka pendek untuk suatu perusahaari

akan menekankan pada posisi perusahaan janska pendelq sehingga mereka

menekankan pada rasio likuiditas. Sebaliknya pemberi kredit jangka panjang akan

lebih menekankan pada kemampuan perusahaan msnghasilkan laba dan efisien

operasinya Mereka mengetahui bahwa operasi yang tidak efisien akan mengikis nilai

aktiva dan posisi sekarang yang kuat tidak me4jamin bahwa dana akan tersedia untuk

melunasi hutang jangka panjang.

Rtrmusan yang sering digunakan pada rasio keuangan ini adalah :

h.

j.
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e. Rasio current likuiditas.

Current Ratio : Total Aktiva Lancar
xl00Yo

Total hutang jangka pendek

flerbandingan antara akiiva lancar dengan hutang jangka pendek akan

menghasilkan bilangan yang menuqjukan bahwa nilai kekayaan perusahaan

yang dalam jangka pendek dapat dicairkan/dijadikan uang tunai adalatr

sebesar sekian kali dari jumlah hutang jangka pendek yang segera dapat

ditagih. Dalam keadaan current ratio sebesar z}o%dianggap cukup baik,

Quick Ratio : t"3 *'","tTt*;r:*1ry xt**o/o
Iotal Hutang Jangka Pendek

Quick ratio atau Acid test ratio ini lebih likuid dari current ratio, karena nilai

persediaan tidak dimasukkan dalam perhitungan. Quick ratio sebesar l00yo

dianggap cukup baik.

Cash Ratio
Kas+Bank

Total Hutang Jangka pendek

Rasio ini menunjukan berapa besamya uang

digunakan untuk membayar hutang janska

peacairan piutang dan persediaan barang.

xl00%o

Persediaan

yang tersedia

pendek tanpa

dan segera dapat

harus menrmggu

Inventory To Working Capital

Rasio ini menunjukan berapa

persediaan.

xl00o/o
Modal Kerja Netto

bagian modal kerja yang ditanamkan dalam
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f. Rasio leverage :

Current Liailities To Net Worth : Hutang Jangka Pendek

Rasio ini menunjukan bahwa dana pinjaman yang segera dapat ditagih adalah

sebesar sekian kali dari dana yang dimiliki perusahaan itu sendiri.

TotalAktiva
Total Asset to Total Debt xl0Ao/o

Total Hutang

Rasio ini menunjukan bebempa bagian dari aktiva yang dibiayai oleh kreditur.

Pihak kreditur lebih menyukai bahwa rendah rasio ini tersebut maka

makin besar kemungkinan perusahaan marnpu membayar hutangnya atau

makin kecil kerugian yaog dihadapi perusahaan dilikuidir.

Rasio Alctivitas :

Inventory Tum Over : Harga Pokok Penjualan

Nilai Persediaan Rata - Rata

Rasio ini menunjukaa beberapa kali persediaan rata-rata berputar dalam satu

periode.

Average Collection Period
Piutang Rata - Rata x 360 hari

Penjualan Kredit

Rasio ini menu4i'rkan periode rataqatayang diperlukan uotuk mengumpulkan

piutang.

Total Assets Tum Over
Penjualan Netto

JumlahAktiva

xl00Yo
Modal Sendiri
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Rasio ini menunjukan beberapa kali kemampuan dana yang tertanam dalam

aktiva berputar dalam suatu periode tertentumengahsilkan pendapatan.

h. Rasio Keuntungan :

Net Profit Margin(Sales Margin)
Laba Setelah Pajak

x|00o/o

Rasio ini menunjukan beberapa persen

peqiualan.

PenjualanNetto

laba per Rupiah yang dihasilkan dari

Rate ofRetum on Invesment - Laba setelahPajak 
xlx}o/o

JumlahAktiva

Rasio ini menunjukam kemampuan dari modal yang diinvestasikan

dalamkeselunrhan alctiva menghasilkan laba bersih. Angka rasio sebes ar l}Yo

dianggap baik.

Rate of Return onNet Worth : Laba Setelah Pajak
xl00Yo

Jumlah Modal Sendiri

Rasio ini menunjukan kemampuan dari urodal sendiri untuk menghasilkan

laba bagi pemegang saham. Angka rasio sebesar l5o/o dianggap cukup baik.

5. Analisa Sumber dan Penggunaan Dana.

Analisa ini dimaksudkan untuk mengetahui darimana perusahaan memperoleh

dan dan untuk apa dana tersebut digunakan dalam suatu periode tertentu. Dari

sudut kepentingan bank, analisa sumber dan penggunaan dana sangat penting,

karena cara demikian dapat diketahui kebijaksanaan pembelaqjaan yang

ddalankan perusahaan pada periode tersebut serta perubahan akun aktiva,
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akun hutang dan modal kerja dalam neraca akan menunjukan bertambah atau

berkurang.

C. Pengawasan Pemberian Kredit.

Dalam pelaksanaan pemberian kredit kepada para nasabahnya, bank

dihadapkan pada suatu masalah yang cukup kompleks, antara lain :

6. Kepada siapa kredit itu diberikan.

7 - Untuk (objek) apakah kredit itu harus diberikan.

8. Apakah calon debitur yang akan menerima kreditnya akan mampu

mengembalikan hutang pokoknya ditambah bunga serta kewajiban lainnya

9. Berapa jumlah (plafond), maksimum kredit yang layak untuk diberikan.

10. Apakah kredit yang akan diberikan cukup aman/resikonya kecil.

Selain masalah-masalah kecil yang harus di pecahkan oleh perusahaan

perbankan dalaur pemberian kredit, maka pengelola kredit juga dihadapkan pada

pemrasalahan-permasalahan yang sifatrya sangat l*trxus yang menyangkut kegiatan

usaha dari calon debitumya secara spesifik, hal ini disebabkan kelancaran

ian sangat berhubungan dengan kemajuan usaha debitur.
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ry.PENUTUP

Dari Uraian dan Penbahasan yang telah dibicarakan sebelumnya, dapat ditarik

beberapa kesimpulan :

1. Pengajuan pennohonan kredit menghendaki beberapa persyaratan yang

harus dipenuhi, diantaranya adalah :

a. Pengajuan permohonan krodit yang ditandatangani seqara lengkap dan

sdr,

b. Mengisi daftar isian yang disediakan oleh bank secara benar dan

lengkap.

Melampifkan berkas-berkas perizinan yang dimiliki, neraca dan daflar

laba/rugi perusatraan

d. Melampirkan data rencana dan realisasi pembelian, produksi penjualan,

e. Melampirkan data aktivitas rekening koran (giro).

f, Melampirkan data jamin an yangakan diserahkan.

2. Evaluasi aspek keuangan yang dilakukan meliputi :

Evaluasi sumber dan penggunaan dana.

Evaluasi kebutuhan modal kerja

Analisarasio

a.

b.

-
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3. Pengawasan kredit yang dilakukan adalah :

* a. Pengawasan secara administrasi

b. Pengawasan fisik (checking on the spot)

4. Hendaknya pelaksanaan pemberian kedit dilaktrkan dengan jaminan yang sezuai

dengan besarnya kredit yang dipin{am dan untuk mengantisipasi nilai yang rendah

maka jaminan dibuat di depan notaris.

l. Hendaknya dari pihak bank mengontrol atau terjun langsung ke lapangan untuk

mengetahui laporan produksi debitur, sehingga dapat dicari jalan kelum atas

keter{ambatan kewaj iban debitur dalam melunasi kreditnya.

Z. Hendaknya pelaksanaan pemberi kredit dapat menganalisis aspek keuangan

ssara tepat dan konsisten.
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